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ABSTRAK

Pohon aren adalah salah satu sumber daya alam yang ada di Majalengka. Ketersediaannya
perlu dijaga oleh semua pihak sehingga usaha olahan aren dapat memberikan dampak terha-
dap aspek ekonomi, lingkungan dan sosial. Namun, keterbatasan jumlah pohon aren yang
semakin berkurang, penurunan minat untuk meneruskan usaha olahan aren serta keterbata-
san kemampuan SDM menjadi kendala bagi pelaku UMKM. Metode pelaksanaan yang
digunakan untuk melakukan pengabdian adalah dengan melakukan survey, memberi-kan
peralatan dan pelatihan, melakukan pendampingan dan evaluasi. Hasil dari pengabdian
tersebut pertama UMKM gula aren di Majalengka, produksi olahan aren lebih meningkat
dan berkualitas. Selain itu pelaku UMKM mampu mengelola keuangan sehingga terdapat
peningkatan omset dan sustainability UMKM tetap terjaga. Hal tersebut mendukungketerca-
paian aspek ekonomi. Kedua, pelaku UMKM lebih memerhatikan keberadaan tetangga dan
keluarga dalam berkontribusi dalam usahanya sehingga mendukung aspek social. Ketiga,
pelaku UMKM menjadi lebih memaksimalkan produksi aren di tengah keterbatasan sumber
daya alam sehingga dapat mendukung ketercapaian SDGs di aspek lingkungan.

Kata kunci: UMKM, Sustainability Development Goals

ABSTRACT

Palm trees are one of the natural resources in Majalengka. its availability needs to be
maintained by all parties so that the palm processing business can have an impact on
economic, environmental, and social aspects. However, the limited number of trees that are
decreasing, decreasing interest in doing business, and limited human resource capabili-ties
are obstacles for MSME actors. The implementation method used to carry out the service is
by conducting surveys, providing equipment and training, and providing assis-tance and
evaluation. The result of this service is that the first palm sugar SMEs in Maja-lengka,
processed production is increasing and is of higher quality. In addition, MSME actors can
manage finances so that there is an increase in turnover and the sustain-ability of MSMEs is
maintained. This supports the achievement of the economic aspect. Second, MSME actors
are closer to neighbors and families in supporting efforts to support social aspects. Third,
MSME actors are more likely to maximize production amid limited natural resources so that
they can support the achievement of SDGs in environmental aspects.

Keywords: SMEs, Sustainability Development Goals
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PENDAHULUAN

Sustainable Development Goals (SDGs) adalah pembangunan yang menjaga
peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat secara berkesinambungan, pembangunan
yang menjaga keberlanjutan kehidupan sosial masyarakat, pembangunan yang menjaga
kualitas lingkungan hidup serta pembangunan yang menjamin keadilan dan terlaksananya
tata kelola yang mampu menjaga peningkatan kualitas hidup dari satu generasi ke generasi
berikutnya. (SDGs, 2017a) Program ini sudah disepakati oleh pimpinan dunia dan Indonesia
termasuk ke dalam salah satu negeri yang menyepakati program SDGs.

SDGs merupakan komitmen global dan nasional dalam upaya untuk menyejahterakan
masyarakat mencakup 17 tujuan yaitu: (1) Tanpa Kemiskinan; (2) Tanpa Kelaparan; (3)
Kehidupan Sehat dan Sejahtera; (4) Pendidikan Berkualitas; (5) Kesetaraan Gender; (6) Air
Bersih dan Sanitasi Layak; (7) Energi Bersih dan Terjangkau; (8) PekerjaanLayak dan
Pertumbuhan Ekonomi; (9) Industri, Inovasi dan Infrastruktur; (10) Berkurangnya
Kesenjangan; (11) Kota dan Permukiman yang Berkelanjutan; (12) Konsumsidan Produksi
yang Bertanggung Jawab; (13) Penanganan Perubahan Iklim; (14) Ekosistem Lautan; (15)
Ekosistem Daratan; (16) Perdamaian, Keadilan dan Kelembagaan yang Tangguh; dan (17)
Kemitraan untuk Mencapai Tujuan.(SDGs, 2017b)

Upaya pencapaian target SDGs menjadi prioritas pembangunan nasional, yang
memerlukan sinergi kebijakan perencanaan di tingkat nasional dan di tingkat provinsi
maupun kabupaten/kota, serta memerlukan dukungan dari berbagai pihak guna mencapai
tujuan yang di targetkan. Sebagai institusi STIE ekuitas harus mengambil peran menjadi
bagian dalam menyukseskan SDGs 2030 melalui tridharma perguruan tinggi.

Salah satu tridharma perguruan tinggi adalah pengabdian masyarakat. Pada tahun ini
kegiatan pengabdian akan dilakukan pada UMKM Gula Aren di desa Girimulya Kecamatan
Banjaran Kabupaten Majalengka. Desa Girimulya merupakan salah satu desa di kabupaten
majalengka yang secara geografis terletak di area pegunungan ciremai dengan ketinggian
tempat 600-800 mdpl. Salah satu hasil produk pertanian yang paling menonjol yaitu sebagai
penghasil gula aren dan kolang kaling. Hal ini bisa kita lihat sampai saat ini di sepanjang
jalan provisi Majalengka-cikijing yang melewati desa Girimulya kita akan melihat banyak
penjual kolang-kaling dan gula merah sebagai oleh-oleh khas desa Girimulya .

Produksi gula aren di desa Girimulya dikenal warga secara turun temurun baik dari
orang tuanya sendiri maupun dari sesepuh desa yang sejak dahulu menekuni produksi gula

aren, mulai dari proses penyadapan nira, pemasakan, sampai pencetakan gula. Skala produk-
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si gula aren di desa Girimulya masih berskala mikro dan kecil, sebab masih dilakukan
secara perorangan atau hanya melibatkan anggota keluarga sendiri (suami, istri dan anak).

Untuk proses pengolahan sadapan nira masih di proses secara tradisional yaitu
menggunakan tungku dan kayu, sedangkan proses pencetakannya menggunakan bambu
yang di potong sehingga membentuk bulatan kecil. Dalam satu pengrajinpun kita akan
menemukan gula dengan berat yang berbeda sebab petani masih menjual dengan cara
perbungkus dengan isi 10 pcs gula belum dijual secara perkilo karena mereka sejak dahulu
menjual seperti itu. Pemasaran yang dilakukan masih terbatas yaitu melalui para pengepul
dan warung sembako di sekitar rumah pengrajin sehingga belum dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat secara signifikan. Padahal secara potensi sebenarnya produksi
gula aren di desa Girimulya dapat dimaksimalkan menjadi produk yang memiliki mutu,
kualitas, serta daya saing pasar yang produktif untuk dapat menunjang kebijakan RPJMN
2020-2024 (penjabaran SDGs) skala desa terutama Tujuan (1) Tanpa kemiskinan, Tujuan
(8) Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi, serta Tujuan (12) Konsumsi dan Produksi
yang Berkelanjutan (Hendry et al., 2021).

Sadapan nira yang menjadi bahan pokok pembuatan gula aren adalah salah satu pohon
yang tidak mudah untuk ditanam. Proses pertumbuhan pohon nira biasanya tumbuh secara
tidak sengaja dalam jangka waktu yang cukup lama. Maka dari itu, diperlukan pemeliharaan
pada pohon nira supaya tidak rusak. Hal ini dikarenakan dalam pelaksanaan usaha, pelaku
UMKM selalu menjaga ketersediaan sumber daya alam agar tidak punah (Verma, 2019)

Selain itu, proses pembuatan gula aren yang dilakukan secara tradisional masih
bergantung pada kayu bakar. Kayu bakar tersebut diperoleh oleh pelaku UMKM gula aren
dari kebun atau tempat sekitar yang menyediakan kayu yang sudah tidak terpakai untuk
selanjutnya digunakan sebagai bahan bakar. Hal tersebut sangat perlu diperhatikan supaya
pelaku UMKM tidak merusak lingkungan hanya untuk memperoleh kayu bakar. Dengan
demikian asepek lingkungan sangat diperhatikan dalam pelaksanaan usaha (Hasanah &
Setiyaningsih, 2019). Permasalahan yang dialami oleh UMKM desa Girimulya di bagi
kedalam beberapa aspek.

Aspek Ekonomi

Pengelolaan UMKM tidak terlepas dari pemahamana ekonomi baik dari sisi keuangan,
pemasaran, produksi dan lain sebagainya. Pengelolaan usaha yang baik akan berdampak
pada keberlanjutan UMKM. Dengan demikian, aspek ekonomi terbagi ke dalam dua

pembahasan yaitu produksi dan pemasaran. Hal ini didasarkan pada permasalahan yang
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dialami oleh pelaku UMKM gula aren di desa Girimulya. Pengelolaan keuangan, produksi
dan pemasaran merupakan aspek yang saling berkesinambungan dalam keberlanjutan suatu
usaha

1. Permasalahan Keuangan

Pelaku UMKM gula aren di Desa Girimulya tidak pernah melakukan pencatatan
transaksi. Padahal pencatatan adalah sumber informasi yang akan disajikan dalam
laporan keuangan. (Retnosari, 2018). Data tresebut akan dikelola menjadi informasi yang
tersaji dalam laporan keuanga. Namun, pelaku UMKM tidak memahami hal tersebut
sehingga pencatatan tidak pernah dilakukan.

Selain pencatatan, UMKM gula aren mengalami kesulitan dalam sumber
pendanaan.Pelaku UMKM merasa keberatan dengan persyaratan yang harus dipenuhi
seperti harusadanya laporan keuangan. Laporan keuangan tidak akan terbentuk jika
tidak ada dasar informasi dari pencaatatan yang dilakukan oleh pelaku usaha. Dengan

demikian, pendanaan bagi UMKM sangat sulit diperoleh (Novitasari, 2019)

2. Permasalahan Produksi

Proses produksi gula aren di desa Girimulya masih dilakukan secara tradisional
sehingga gula yang di hasilkan masih beragam baik secara ukuran maupun berat, yang
mengakibatkan pendapatan petani berfluktuatif karena jumlah gula yang dihasilkan
berbedabeda setiap harinya. Hasil gula saat ini di produksi menggunakan batang pohon

bambu sebagai cetakannya.

Gambar 1. Alat Cetak Gula Aren

Dengan belum adanya ukuran atau patokan khusus berat petani belum bisa
menentukan harga pokok produksi (HPP), padahal perhitungan harga pokok produksi
sangatpenting karena harga pokok merupakan kumpulan dari biaya bahan baku, biaya
tenaga kerjalangsung dan biaya overhead. Alokasi biaya akan lebih memudahkan dalam

menghitung HPP dan laba (Susilo, 2010).
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Selain itu, diversifikasi produk menyebabkan petani gula aren berjalan di tempat
padahal diversifikasi produk merupakan salah satu cara untuk meningkatkan volume
penjualan yang dapat dilakukan oleh perusahaan. Jika salah satu jenis produknya tengah
mengalami penurunan, maka akan dapat teratasi dengan produk jenis lainnya (Kotler &
Keller, 2009). Masalah tersebut sesuai dengan tujuan keberlanjutan suatu usaha dan
pertumbuhan ekonomi yang ada pada program SDGs. Jika masalah ini terus terjadi
maka tujuan SGDs yaitu komunitas yang berkelanjutan dan pertumbuhan ekonomi tidak
akan tercapai.

Permasalahan selanjutnya adalah kemasan yang masih sangat sederhana sehingga
daya simpan produk menjadi pendek. Seharusnya ada penanganan produk setelah gula

tersebut di produksi agar tahan lama dan serta bisa masuk ke pasar yang lebih luas.

3. Permasalahan Pemasaran

Pemasaran gula aren saat ini masih dilakukan secara offline sehingga baru
dipasarkandisekitar wilayah desa Girimulya . Padahal saat ini seharusnya produk gula
desa Girimulyaharus bisa menembus pasar online sehingga jangkauan pemasaran akan
menjadi lebih luas. Selain itu, pengemasan produk yang tergolong sederhana kurang
diminati oleh konsumen. Pengemasan produk hanya menggunakan plastic kiloan dan
tali rapia. Hal inimengurangi daya tarik konsumen yang akan berdampak pada
cakupan pemasaran yang sangat sempit (Kotler & Keller, 2009). Pemasaran yang tidak
maksimal menyebabkan pendapatan yang diperolehpun tidak mampu memenuhi
kebutuhan hidup. Dengan demikiankesejahteraan yang dirasakan oleh pelaku UMKM
sangat rendah. Hal ini menjadi salah satupembahasan di dalam SDGs dalam mengurangi

kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraanmasyarakat (Auemsuvarn, 2019)

Aspek Sumber Daya Manusia

Pelaku UMKM adalah orang yang mengendalikan jalannya usaha. Kemampuan dan
keahlian yang dimiliki tidak terlepas dalam pengelolaan usaha UMKM. Namun, latar
belakang pendidikan, pengetahuan dan kurangnya pengetahuan menjadi permaslaahan
tersendiri bagi pelaku UMKM gula aren di desa Girimulya. Latar belakang pendidikan yang
hanya lulusan SD serta tidak adanya pelatihan yang pernah diikuti menjadikan UMKM gula
aren dikelola dengan tidak maksimal. Transfer ilmu pembuatan gula arenpun tidak dilakukan
kepada anak atau tetangga sekitar sehingga pengolahan gula aren tidak berkembang.

Permasalahan SDM sudah mulai dirasakan beberapa tahun terakhir sudah banyak warga

yang mulai pensiun menjadi petani aren karena dianggap belum bisa mendongkrak
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perekonomian serta mempunyai resiko yang besar saat menyadap pohon aren. Keahlian ini
dimulai dari keahlian memanjat pohon aren, memilih pohon yang menghasilkan nira yang
banyak. Kemampun ini masih terbatas dan hanya dimiliki oleh bebearpa orang. Kurangnya
pemberdayaan sumber daya manusia menjadi masalah utama dalam keberlanjtuan usaha
UMKM gula aren. Padahal, sumber daya manusia merupakan salah satu aspek utama dalam
pengelolaan UMKM (Hesty, 2020).

Pelaku UMKM gula aren Sebagian besar dikelola oleh suami istri saja. Keterlibatan
tetangga atau orang lain sangat jarang dilakukan. Hal ini menyebabkan kurangnya
pemberdayaan kemampuan dan keahlian yang seharusnya dilestarikan. Mereka tidak
melibatkan pihak lain dalam pengelolaan usahanya dikarenakan mengalami kendala dalam
penggajian. Hal tersebut menyebabkan tidak adanya pemberdayaan sumber daya manusia
dalam hal pengolahan sadapan nira menjadi gula aren. Masalah pendidikan, ketimpangan
social dan pekerjaan yang layakpun dialami oleh UMKM gula aren. Masalah ini seiring
dengan tujuan SDGs yang akan dicapai pada tahun 2030. Dengan demikian diperlukan solusi

untuk mengatasi hal tersebut.

Aspek Lingkungan

Tempat tinggal dan lokasi usaha UMKM tidak jauh dari kebun aren. Dengandemikian
kelestarian lingkungan harus tetap dijaga oleh masyarakat tidak terkecuali pelaktUMKM.
(Ndubisi et al., 2021) Proses produksi gula aren yang menggunakan kayu bakar danbahan
pokok gula aren yang menggunakan pohon aren sangat erat kaitannya denganlingkungan.
Dengan demikian, masyarakat perlu ikut serta dalam melestarikan lingkungan tempat tinggal

mereka.

Gambar 2. Salah Satu Tempat Produksi Gula Aren
Sumber daya alam berupa pohon aren termasuk sumber daya yang tidak mudah ditanam.
Sehingga ketersediaan pohon arenpun terbatas di suatu lokasi. Saat ini petani gulaaren

banyak bersaing dengan pabrik pengolahan tepung sagu (aci kawung) sehingga stock pohon
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aren mulai sedikit dikarenakan mulai banyak yang di tebang. Jika pohon aren banyakditebang
maka gula aren sulit untuk diproduksi dan akan berdampak pada pemasukan pelakuUMKM

gula aren.

Gambar 3. Produksi Gula Aren

Melihat permasalahan tersebut tercetuslah suatu program yang bertujuan untukmenjaga
lingkungan. Hal itu tercantum dalam tujuan SDGs yaitu penjagaan ekosistem lingkungan.
Jika masyarakat tidak menjaga dan memelihara lingkungan maka akan menimbulkan
dampak negatif. Pertama, kelangkaan pohon aren akan berdampak pada ekonomi dan
kesejahteraan masyarakat. Kedua, penebangan pohon untuk kayu bakar akan menimbulkan
bencana yang mengancam tempat tinggal dan tempat usaha masyarakat. Dengan demikian
lingkungan harus dijaga bersama untuk kebaikan bersama.

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang dipaparkan, solusi dari

permasalahan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Solusi untuk Permasalahan Keuangan

a. Diperlukan suatu pelatihan bagi pelaku UMKM mengenai akuntansi dan pelaporan
keuangan dalam mengelola suatu organisasi. Mereka bisa memahami cara
mengeloladan membuat laporan keuangan. Sehingga, mereka dapat melakukan
perencanaan anggaran, pelaporan keuangan dan melakukan evaluasi serta
pengambilan keputusanyang lebih tepat.

b. Diperlukan suatu modul atau panduan dan contoh penyusunan laporan keuangan.
Panduan penyusunan laporan keuangan tersebut dapat dijadikan pegangan bagi
pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan. Dengan demikian, mereka
akanlebih mudah mengambil keputusan dan menetapkan strategi sesuai dengan

informasiyang tersaji di dalam laporan keuangan.

2. Solusi untuk Permasalahan Produksi
a. Dilakukan penyeragaman ukuran untuk pencetakan gula aren. Hal ini di

maksudkan untuk menyeragamkan hasil dan ukuran gula aren sehingga akan di
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hasilkan produk yan seragam secara bentuk dan berat setalah itu petani akan dengan
mudah menentukan harga jual karena HPP produksi telah di ketahui.

Diperlukan inovasi produksi melalui diversifikasi produk turunan lain dari nira aren
diantaranya gula aren cair, dan gula semut. sehingga produk yang di hasilkandari
petani aren akan beraneka ragam yang akan meningkatkan produktifitas dari petani
itu sendiri.

Diperlukan suatu pelatihan mengenai pengemasan produk yang sesuai standar agar
memiliki daya simpan yang lama dan bisa di pasarkan ke berbagai strata status
social.

Dilakukan labeling guna membuat brand gula aren girimulya bisa mudah dikenali

dan dipasarkan.

3. Solusi untuk Permasalahan Pemasaran

a.

Diperlukan pelatihan packing yang menarik dan modern untuk menarik minat
konsumen

Dibuatkan perhimpunan petani gula aren sehingga antara sesama terjalin
komunikasi dalam penentuan harga dan tidak di tekan oleh para tengkulak/bandar.
Pembuatan promosi melalui media visual guna menjual produk secara lebih
memilikibranding, hal ini dimaksudkan untuk memperluas jaringan pemasaran

gula aren dari desa girimulya oleh masyarakat luas..

4. Solusi untuk Permasalahan SDM

a.

b.

Diperlukan pelatihan untuk genrasi muda agar bisa menjadi bagian dari petani aren
di desa girimulya baik secara produksi maupun di bagian pemasaran.

Diperlukan upgrade sarana penunjang produksi gula aren karena di para petani gula
aren saat ini perlalatan yang dipakai sudah mulai rusak dan lama belum di ganti.
Maka dari itu, tim akan memberikan beberapa peralatan yang menunjang produksi

guna menunjang dan melancarkan petani dalam memproduksi gula aren.

5. Solusi untuk Permasalahan Lingkungan

a.

Diperlukan sosialisasi penanaman Kembali pohon aren guna menjaga kestabilan
produksi gula aren desa girimulya dengan cara menggaet instansi terkait dan tokoh
masyarakat agar menggerakan penanaman Kembali pohon aren.

Diperlukan sosialisasi pentingnya menjaga lingkungan dalam menunjang

kebutuhan usaha mereka supaya tidak merusak lingkungan.
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METODE PELAKSANAAN

Pengabdian ini dilakukan berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada tahun
lalu mengenai peranan UMKM dalam pencapaian SDGs di Majalengka. Hasil penelitin
tersebut menunjukkan bahwa UMKM memiliki peranan penting dalam pencapaian SDGs
karena UMKM adalah salah satu tonggak perekonomian suatu negara. Pengabdian ini
dilakukan pada kelompok pelaku UMKM gula aren di Desa Girimulya yang terdiri dari tiga
blok yaitu Wates, Situsari dan Bantrangsana.

Setelah melakukan analisis pada UMKM gula aren yang ada di Desa Girimuluya
Kabupaten Majalengka ini maka ada beberapa metode pelaksanaan yang akan dilakukan
pada pengabdian kepada masyarakat ini , yaitu:

* Survey

Tahap Awal * Pemaparan tujuan pengabdian dan visi misi

* Memberikan penyuluhan
Tahap * Memberikan pelatihan
Pelaksanaan * Memberikan modul
* Memberikan peralatan dan spanduk

* Pendampingan
* Evaluasi

Tahap Akhir

Gambar 4. Alur Pelaksanaan Pengabdian

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Pengabdian di Bidang Ekonomi

a. Keuangan

Permasalahan keuangan yang dialami oleh pelaku UMKM sangat terbatas. Hal ini
dikarenakan keterbatasan pelaku UMKM dalam mengelola keuangan. Tim
memberikan modul tentang pembuatan laporan keuangan sederhana. Modul tersebut
diharapkan dapat digunakan oleh pelaku UMKM dalam mengelola keuangan dan
menyusun laporan keuangan. Dengan demikian usaha mereka dapat terusberlangsung
dan mereka dapat mengajukan pendanaaan kepada lembaga keuangan setelah adanya

dasar laporan keuangan usaha mereka.
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Gambar 5. Modul Penyusunan Laporan Keuangan

Tim menjelaskan tentang laporan keuangan dan prosedur penyusunan laporan
keuangan secara individual. Hal ini dikarenakan keterbatasan fasilitas di tempat
pengabdian mengharuskan kami menjelaskan secara manual. Namun, hal tersebut
tidak menghambat proses pengabdian sehingga dapat berjalan denganlancar. Setelah
tim melakukan penjelasan mengenai penyusunan laporan keuangan pelaku UMKM
mampu memahami bahwa keuangan usaha tidak bisa disatukan dengan keuangan
pribadi supaya lebih mudah diatur dan dikelola lebih baik lagi. Pelaku UMKM juga
dapat menggunakan modul penyusunan laporan keuangan dalam membuat laporan
keuangan usahanya. Dilengkapi dengan pembuatan sistem penyusunan laporan
keuangan melalui microsoft excel dan penyerahan modul membuat pelaku UMKM
akan lebih mudah dalam mengelola keuangannya. Penggunaan sistem laproan
keuangan yang menunjang dapat mempermudah pelaku UMKM dalam mengelola
keuangannya (Novitasari, 2019). Berikut adalah format laporan keuangan yang dibuat

oleh tim kepada pelaku UMKM.
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Gambar 6. Format Laporan Keuangan Menggunakan Microsoft Excel
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b. Produksi

Permasalahan selanjutnya terkait dengan produksi. Peralatan yang digunakan
untuk memproduksi gula aren tidak dapat bertahan lama. Sedangkan pelaku UMKM
memiliki keterbatasan dana. Penghasilan yang diperoleh hanya mampu mencukupi
kebutuhan hidup mereka. Pengalokasian dana untuk membeli alat produksi yang baru
sangat sulit dilakukan. Untuk mendukung dan meningkatkan produksi gula aren, maka
tim memberikan beberapa peralatan yang dibutuhkan. Setelah peralatan tersebut
diberikan, pelaku UMKM dapat mengganti peralatan yang rusak. Dengan demikian,
produksi gula aren lebih meningkat (Hendry et al., 2021).

Gambar 7. Pemberian Peralatan

Selain pemberikan peralatan, kami juga memberikan pengenalan kepada pelaku
UMKM, bahwa dari pohon aren kita tidak hanya menghasilkan gula padat saja
melainkan bisa juga berupa gula semut dan gula cair. Pada beberapa UMKM sudah

ada yang mulai memasarkan gula semut.

c¢. Pemasaran

Keterbatasan pengetahuan tentang teknologi menjadi kendala pelaku UMKM
dalam memasarkan produknya. Sebagian besar mereka tidak memiliki smartphone
yang bisa akses ke media sosial. Untuk mengatasi hal tersebut, maka tim memberikan
spanduk kepada pelaku UMKM yang ada di sekitar jalan Desa Girimulya. Hal tersebut
dilakukan untuk memberian citra bahwa Desa Girimulya adalah daerah penghasil gula
aren yang ada di Kabupaten Majalengka. Proses pendataan pelaku UMKM
berkordinasi dengan pemerintah. Tim menyerahkanspanduk secara simbolis kepada
perangkat desa yang selanjutnya akan dipasang ketempat pelaku UMKM yang ada di

Desa Girimulya.
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Gambar 8. Penyerahan Spanduk kepada Perangkat Desa
Salah satu media yang kami gunakan untuk memasarkan produk-produk unggulan
Desa Girimulya diantaranya gula aren adalah dengan memasang spanduk. Spanduk-
spanduk tersebut dipasang di perbatasan desa supaya masyarakat diberikanawalan
bahwa mereka mulai memasuki daerah penghasil gula aren. Selain itu, di depan
warung pelaku UMKM yang berada di sepanjang jalan Desa Girimulya kami

pasangkan spanduk.

ol

Gambar 9. Proses Pemasangan Spanduk di Depan Warung Pelaku UMKM

Pemasangan spanduk bertujuan untuk meningkatkan dan mempopularitaskan
daerah Girimulya sebagai penghasil gula aren. Setelah masyarakat mengetahui
bahwa diMajalengka memiliki suatu daerah yang memiliki sumber daya alam yang
bagus maka hal tersebut akan berdampak juga pada peningkatan pendapatan pelaku
UMKM. Pemasaran dan branding adalah salah satu aspek penting dalam
mempromosikan produk (Hendry et al., 2021; Supriyati et al., 2015).

Y
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Gambar 10. Spanduk di Perbatasan Desa
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Dari proses pengabdian ini tebentuk komunitas petani gula aren sebanyak 23
petani. Komunitas tersebut terbagi menjadi 5 kelompok sesuai dengan blok daerah
tempat tinggalnya masing-masing yaitu Situsari, Wates, Citando, Garasiang dan
Bantrangsana. Hasil produksi gula dikumpulkan dari petani yang sudah disamakan
bentuknya dikumpulkan dalam suatu komunitas yang mana produk gula tersebut di
packing dengan menggunakan vaccum sealer dan plastic vaccum sehingga
tampilannya menjadi lebih menarik. Selain itu, mutu gula aren akan semakin
meningkat karena dikemas dengan teknologi schingga leibh tahan lama dan
berkualitas . Dengan demikian, konsumen akan semakin tertarik pada produk gula aren
yang memiliki mutu yang baik dan berkualitas (Hendry et al., 2021). Langkahtersebut
dapat meningkatkan jual beli di pasaran (Kotler & Keller, 2009). Berikut adalah salah

satu packing gula aren hasil petani desa Girimulya.

Gambar 11. Produk Packing Gula Aren

2. Hasil Pengabdian di Bidang Sumber Daya Manusia

Sumber daya alam yang melimpah akan terbuang percuma jika tidak dikelola
dengan baik. Maka, dibutuhkan sumber daya manusia yang mampu mengembangkan
hal tersebut. Pelaku UMKM yang berlatar belakang pendidikan SMA bahkan SD
masih minim terkait pengembangan usaha yang sedang dijalani. Hal tersebut
berdampak pada produksi gula aren yang sangat tradisional. Padahal, jika kita bisa

mengikuti perkembangan jaman, produksi aren tidak terbatas pada gula padat saja.

Gambar 12. Pelatihan Sustainability Development Goals
dan Laporan Keuangan
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Tim melakukan pengabdian dengan memberikan gambaran kepada pelaku
UMKM bahwa kita bisa mengembangkan produk dari pohon aren. Melalui modul
penerapan Peningkatan Sustainability UMKM dalam mendukung Sustainability
Development Goals, pelaku UMKM dapat berinovasi dengan lebih baik (Lopez- Pérez
et al., 2017; Santoso, 2020; Verma, 2019).

3. Hasil Pengabdian di Bidang Lingkungan

Pohon aren adalah salah satu tanaman yang sulit untuk dibudidayakan.Jumlah
pohon aren yang ada di Desa Girimulya sudah terbatas sehingga tingkat produktivitas
pelaku usahapun menurun. Setelah melakukan survei ke lapangan, banyak pelaku
usaha yang tidak melanjutkan usahanya karena tidak adanya pohon aren untuk di
sadap. Maka dari itu, saya melakukan sosialisasi bahwa dalam menjalankan usaha kita
tidak bisa mengutamakan perolehan keuntungan saja tanpa memperhatikan
lingkungan (Santoso, 2020).

Pemberian modul tersebut digunakan oleh pelaku UMKM bahwa pentingnya
melakukan usaha dengan memperhatikan aspek lain seperti ekonomi, social dan
lingkungan. Jika ketiga aspek tersebut terancam maka tidak menutup kemungkunan
keuntungan usahapun akan terhambat. Dengan demikian perlunya menerapkan 17

tujuan SDGs dalam mendukung keberlanjutan usaha UMKM (Auemsuvarn, 2019)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengabdian yang telah dilakukan di Desa Girimulya pada pelaku
UMKM gula aren terdapat banyak permasalahan yang sudah ditemukan solusinya. Pertama,
permasalahan ekonomi yang mana masyarakat sudah mampu mengelola usaha lebih baik
dengan pemberian peralatan dan penjualan yang lebih meningkat dengan adanya spanduk
sebagai media promosi. Kedua, permasalahan sumber daya manusia yang mana masyarakat
lebih terlatih kemampuannya dalam mengelola usaha dengan tetap mempehatikan
kesejahteraan lingkungan sekitar. Ketiga, permasalahan lingkungan yang mana masyarakat
lebih menjaga kelestarian pohon aren karena jumlahnya yang semakin terbatas dan

melibtkan tetangga dalam mengelola usahanya sehingga lebih berkesinambungan.

REKOMENDASI
Setelah pengabdian dilakukan ada beberapa hal yang direkomendasikan oleh tim untuk

encapaian tujuan keberlangsung UMKM gula aren, diantaranya:
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a. Pemerintah dapat memberikan program-program yang dapat meningkatkan
keterampilan maupun pengetahuan pelaku UMKM

b. Pemerintah membuat aturan yang mempermudah pelaku UMKM untuk
memperolehpermodalan dalam meningkatkan usahanya

c. Pendampingan yang berkelanjutan bagi pelaku UMKM dari dinas atau dari

perguruan tinggi sebagai bentuk pengabdian masyarakat
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